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ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan video pembelajaran 
animasi 3d berbasis teori perubahan konsetpual pada materi listrik dinamis mata kuliah 

fisika dasar yang valid dan praktis.Metode yang digunakan adalah penelitian 

pengembangan dan model pengembangan yang digunakan adalah Rowntree yang terbagi 
ke dalam 3 tahapan, yaitu tahap perencanaan, pengembangan dan evaluasi. Sedangkan 

tahap evaluasi yang digunakan adalah evaluasi formatif Tessmer namun tanpa 

menggunakan uji lapangan atau field test mengingat tujuan penelitian ini hanya sampai 

mendapatkan produk yang valid dan praktis. Sehingga secara berurutan, tahap evaluasi 
yang dilakukan adalah self evaluation, expert review, one-to-one evaluation, small group 

evaluation.Tahap expert review dilaksanakan untuk mendapatkan tingkat kevalidan dari 

video pembelajaran menggunakan teknik pengumpulan data walkthrough dan didapatkan 
hasil tingkat kevalidan sebesar 96,50% sehingga video pembelajaran digolongkan ke dalam 

kategori sangat valid. Tahap one-to-one evaluation dan small group evaluation dilakukan 

menggunakan teknik pengumpulan data angket dengan tujuan untuk mendapatkan tingkat 
kepraktisan dari video pembelajaran. Hasil dari one-to-one evaluation dan small group 

evaluation secara berurutan yaitu sebesar 89,76% dan 87,71%, sehingga video 

pembelajaran yang dikembangkan ini digolongkan ke  dalam kategori sangat praktis. 

 
 

Kata kunci: penelitian pengembangan ,video pembelajaran, teori perubahan konsetpual 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan seperangkat pengetahuan yang diatur dengan cara 

membangun, menguji, dan menghubungkan model dalam upaya untuk 

menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi kenyataan yang spesifik dan 

rasional (Tipler & Mosca, 2008). Produk fisika diantaranya adalah fakta, data, 

konsep, hukum , prinsip, aturan, teori dan model (Murdani, 2020). Ruang lingkup 

kajian fisika mencakup segala hal yang ada di alam semesta mulai dari skala mikro 

seperti partikel-partikel elementer sampai ke skala makro seperti kosmos dan alam 

semesta.  

Tantangan besar dalam pembelajaran fisika adalah pada penyampaian materi 

fisika yang bersifat abstrak dan sulit untuk diobservasi. Menurut Nasir (2016) 

penggunaan media pembelajaran fisika yang tidak mampu untuk 

memvisualisasikan konsep fisika yang bersifat abstrak menyebabkan peserta didik 

harus membayangkan hal yang sangat sulit tersebut, sehingga peserta didik kurang 

berminat dengan pelajaran fisika, selain itu hal ini juga sering menyebabkan 

terjadinya miskonsepsi. Selain dari segi materi, Menurut Syuhendri (2017) 

pembelajaran tradisional dengan langkah pembelajaran pengenalan topik, 

penurunan persamaan, memberikan contoh penggunaan persamaan, dan latihan 

penyelesaian soal matematis menghasilkan peserta didik yang mampu 

menyelesaikan persamaan matematis dengan baik namun tidak mampu memahami 

arti dari persamaan yang di pakai dalam penyelesaian masalah yang diberikan 

tersebut. Padahal pemahaman konsep fisika penting untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif peserta didik. 

Pemahaman konsep merupakan satu hal penting yang tidak bisa diabaikan 

dalam pembelajaran fisika. Pemahaman konsep dalam taksonomi bloom 

merupakan kemampuan kognitif tingkat 2 (C2), maka apabila pemahaman konsep 
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rendah maka akan sulit untuk mencapai level kognitif yang lebih tinggi. 

Pemahaman konsep menjadi dasar untuk memahami fisika dengan menghubungkan 

keterkaitan antar konsep dalam fisika, selain itu seiring dengan meningkatnya 

pemahaman konsep juga  meningkat pula kemampuan berfikir kreatif bagi peserta 

didik. Pemahaman konsep dan kemampuan berfikir kreatif juga merupakan dua 

modal utama bagi kemampuan pemecahan masalah fisika (Trianggono, 2017). 

Salah satu materi fisika yang bersifat abstrak dan sering kali menimbulkan 

miskonsepsi dalam pemahamannya adalah materi listrik dinamis. Sebagai contoh 

Hasanah (2017) melakukan penelitian identifikasi misekonsepsi mahasiswa pada 

materi listrik dinamis terhadap 28 mahasiswa FKIP Sarjana Wiyata Taman Siswa 

Yogyakarta dan mendapati bahwa 57% dari mahasiswa yang menjadi sampel dalam 

penelitian mengalami miskonsepsi, 23,4% mahasiswa tidak memahami konsep dan 

hanya 21,43% saja mahasiswa yang paham konsep. Selain itu Didik, dkk. (2020)  

juga mendapati mahasiswa masih mengalami miskonsepsi pada materi listrik 

dinamis dengan miskonsepsi yang terjadi diantaranya adalah potensial listrik dapat 

menyebabkan electrical shock, tegangan dan arus listrik mempunyai efek yang 

sama pada kasus electrical shock, elektron dapat bergerak dengan cepat, pada 

rangkaian paralel menglir arus yang lebih kecil. Beberapa hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil dari mahasiswa yang memahami konsep 

dengan baik, bahkan sebagian besar dari mahasiswa mengalami miskonsepsi.  

Miskonsepsi berarti konsepsi yang dimiliki berbeda dengan konsepsi yang 

disepakati oleh para ilmuwan dan untuk mengatasi miskonsepsi berarti perlu 

dilakukan perubahan konsepsi dengan menggantikan konsepsi lama yang dimiliki 

dengan konsepsi baru (Syuhendri, 2010). Untuk melakukan proses pembelajaran 

yang dapat membuat terjadinya perubahan konsepsi dari konsepsi awal peserta 

didik yang sudah melekat bukanlah perkara yang mudah dan membutuhkan 

pembelajaran yang secara spesifik dirancang untuk mengatasi miskonsepsi. Posner, 

dkk. (1982) mempublikasikan sebuah sketsa model umum perubahan konseptual 

dengan mengemukakan bahwa syarat terjadinya proses perubahan konseptual atau 

akomodasi dalam pembelajaran membutuhkan empat kondisi yang harus terpenuhi 

yaitu pertama peserta didik dibuat tidak percaya dengan konsep awal yang 
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dimilikinya, kemudian diberikan konsepsi baru yang bersifat intelligible, plausible, 

dan fruitful. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berlangsung setiap 

waktu dan membawa dampak positif juga negatif bagi kehidupan manusia, dalam 

hal ini pendidikan mempunyai peran vital untuk dapat mengembangkan dampak 

positifnya dan memperbaiki dampak negatifnya (Jamun, 2018). Perkembangan 

teknologi banyak dimanfaatkan dalam pendidikan sebagai media pembelajaran. 

Media yang masih menjadi trend sampai saat ini adalah video animasi 3d. Video 

animasi 3d cukup digemari masyarakat karena mampu memberikan efek visual 

yang realistic dan objek yang ditampilkan tidak terbatas pada hukum alam. 

Sehingga video animasi 3d dapat memberikan daya tarik tersendiri apabila 

digunakan sebagai media pembelajaran. Selain itu video animasi 3d juga cocok 

digunakan sebagai media pembelajaran fisika terutama untuk menjelaskan konsep 

fisika yang bersifat abstrak. Penggunaan animasi dalam pembelajaran dapat 

memvisualisasikan konsep fisika yang bersifat abstrak yang mustahil untuk di lihat 

atau dibayangkan sehingga dapat mempermudah peserta didik untuk memahami 

konsep fisika yang bersifat abstrak tersebut (Burke dalam Wiyono, 2015). 

  Video animasi 3d sangat fleksibel untuk digunakan karena mampu 

ditayanakan menggunakan gadget seperti smartphone, laptop, komputer, dsb dan 

bisa ditayangkan secara online melalui jaringan internet. Selain itu video animasi 

3d juga dapat diintegrasikan ke dalam media pembelajaran lain yang berbasis media 

elektronik seperti e-learning. Kemudahan yang ditawarkan ini juga akan 

mendukung kemajuan pendidikan di era revolusi industry 4.0. Era  revolusi industri  

generasi 4.0 ditandai  dengan meningkatnya  konektivitas,  interaksi  serta 

perkembangan sistem digital, kecerdasan artifisial, dan virtual (Lase, 2019). 

Perangkat lunak komputer untuk memproduksi animasi 3d salah satunya 

adalah blender. Blender bersifat opensource dan gratis sehingga dapat digunakan 

tanpa perlu berlangganan dan dikembangkan oleh banyak developer seluruh dunia. 

Spesifikasi minimun yang dibutuhkan untuk menjalankan perangkat lunak blender 

juga tergolong rendah. Memproduksi animasi 3d menggunakan perangkat lunak 
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blender lebih membutuhkan kreatifitas dan kemauan dibandingkan dengan 

perangkat keras.  

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sakti (2013) dengan tujuan 

untuk mengetahui pengaruh media animasi dalam model pembelajaran langsung 

terhadap minat belajar dan pemahaman konsep fisika siswa di SMA Negeri Kota 

Bengkulu Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian   mendapatkan hasil bahwa terdapat 

pengaruh media animasi dalam model pembelajaran langsung (direct instruction) 

terhadap peningkatan minat dan pemahaman konsep fisika. Selain itu Caesaria 

(2020) mampu mengembangkan video pembelajaran animasi 3d berbasis software 

blender pada materi medan magnet yang valid dan layak untuk digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Berdasarkan penjabaran di atas peniliti melihat potensi yang besar dari video 

animasi 3d sebagai media pembelajaran yang mampu memberikan pemahaman 

konsep fisika terutama yang bersifat abstrak dan meningkatkan minat belajar 

mahasiswa. Teori perubahan konseptual juga telah banyak terbukti secara empiris 

mampu menyelesaikan permasalahan miskonsepsi yang banyak terjadi pada 

pembelajaran fisika. Namun peneliti belum menemukan adanya pengembangan 

media pembelajaran video animasi 3d pada materi listrik dinamis yang 

diintegrasikan dengan teori perubahan konseptual. Oleh sebab itu, Peneliti 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Video 

Pembelajaran Animasi 3d Berbasis Teori Perubahan Konseptual pada Materi 

Listrik Dinamis Mata Kuliah Fisika Dasar”. 

1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah, “bagaimana mengembangkan video animasi 3d berbasis teori perubahan 

konseptual materi listrik dinamis mata kuliah fisika dasar yang valid dan praktis?”. 

1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Materi yang akan dikembangkan penelitian ini adalah konsep potensial 

listrik dan konsep arus listrik. 

2. Penelitian hanya sampai didapatkan produk yang valid dan praktis. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan video pembelajaran animasi 

3d berbasis teori perubahan konseptual pada materi listrik dinamis mata kuliah 

fisika dasar yang valid dan praktis. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Peneliti 

 Menambah pengetahuan dan keterampilan tentang bagaimana 

mengembangkan video pembelajaran animasi 3d berbasis teori 

perubahan konseptual yang valid dan praktis. 

2. Dosen 

 Sebagai video pembelajaran untuk memberikan pemahaman konsep 

dan mengatasi miskonsepsi pada materi listrik dinamis mata kuliah 

fisika dasar. 

3. Mahasiswa  

 Sebagai sumber belajar yang dapat memberikan pemahaman konsep 

dan mengatasi miskonsepsi pada materi listrik dinamis. 

4. Peneliti lain 

 Sebagai salah satu referensi untuk penelitian yang relevan. 
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